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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the use of Wordwall media in Mathematics learning and 

students' learning interest on the material of picture patterns and number patterns 

in grade IV of SDN Karangrejo 03. This type of research is descriptive qualitative 

with the research subjects of grade IV teachers and 28 students. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed 

through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study indicate that the use of Wordwall media in Mathematics 

learning is able to create a fun, interactive learning atmosphere and foster student 

enthusiasm. Students appear more active, confident, and brave in answering 

questions. Teachers also assess Wordwall effectively helps students understand 

the concept of picture patterns and number patterns visually and concretely. Thus, 

the use of Wordwall media improves students' interest in learning mathematics in 

elementary school. 

 

Keywords: wordwall media, learning interest, mathematics learning, image 

patterns, number patterns 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media Wordwall dan minat 

belajar siswa pada pembelajaran Matematika pada materi pola gambar dan pola 

bilangan di kelas IV SDN Karangrejo 03. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan subjek penelitian guru kelas IV dan 28 peserta didik. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall pada pembelajaran 

Matematika dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, 

dan menumbuhkan antusias siswa. Siswa terlihat lebih aktif, percaya diri, dan berani 

dalam menjawab pertanyaan. Guru juga menilai Wordwall efektif membantu siswa 

memahami konsep pola gambar dan pola bilangan secara visual dan konkret. 

Dengan demikian, pemanfaatan media Wordwall merubah minat belajar siswa 

menjadi lebih baik pada pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 

 

mailto:1nurafifatur9@gmail.com
mailto:²melyagustin8@gmail.com
mailto:ilyasalmaduri@gmail.com


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

553 
 

Kata kunci: media wordwall, minat belajar, pembelajaran matematika, pola 

gambar, pola bilangan 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu 

sarana dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas serta 

mengembangkan potensi individu 

agar mampu mengikuti 

perkembangan zaman yang ada. Di 

era digital, dunia pendidikan 

mengalami berbagai perubahan, baik 

dalam metode pembelajaran maupun 

dalam penggunaan media oleh guru 

dan peserta didik (Arum 2023; Ulum, 

Maunah, and Junaris 2025; Permana 

2024). Pemanfaatan teknologi secara 

tepat juga dapat meningkatkan 

efektivitas serta efisiensi kegiatan 

belajar dan mengajar (Subhan et al. 

2025; Fauzi and Setiawati 2024; 

Rahmadhea 2024) Teknologi 

pendidikan berperan besar dalam 

menumbuhkan minat belajar peserta 

didik melalui penyajian media yang 

menarik dan sesuai dengan karakter 

generasi digital (Rohmah et al. 2022).  

Salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru yaitu memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi digital agar siswa lebih 

bersemangat mengikuti kegiatan 

belajar. Penggunaan media interaktif 

terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (Monigir & Wakari 2024; 

Mulia 2016). Media digital juga 

memberikan pengaruh positif 

terhadap motivasi dan hasil belajar 

siswa (Permana, 2024). Oleh karena 

itu, guru perlu mengintegrasikan 

media digital agar pembelajaran 

menjadi lebih bervariasi dan 

bermakna bagi peserta didik (Digital & 

Merdeka, 2023). 

Menurut (Sari & Munir 2024) 

teknologi digital seperti platform 

pembelajaran online dan aplikasi 

interaktif memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas pembelajaran. 

Media digital juga dapat 

menumbuhkan kreativitas siswa 

melalui aktivitas interaktif yang 

membuat mereka berfikir kritis dan 

mencari jawaban dengan cara yang 

menyenangkan (Nurhairunisah & 

Indah. 2025). Media digital seperti 

media wordwall sangat mendukung 

pelaksanaan kurikulum merdeka, 

terutama untuk membuat pengalaman 

dalam belajar menjadi menarik dan 

bermakna bagi siswa sekolah dasar 

(Pratiwi et al. 2025).  Penggunaan 

media digital dalam pembelajaran 

terbukti dapat menumbuhkan 
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keaktifan dan kreativitas siswa, 

karena memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan interaktif 

(Wulandari, Crismono, & Ilyas, 2024). 

Salah satu media digital yang 

kini banyak dimanfaatkan guru di 

sekolah adalah media wordwall, 

sebuah platform berbasis web yang 

menyediakan berbagai aktivitas 

belajar seperti kuis, teka-teki, dan 

permainan edukatif. Penggunaan 

media wordwall membantu guru 

menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan (Fidya, 

Romdanih, and Oktaviana 2021). 

Media pembelajaran interaktif 

meningkatkan keterlibatan minat 

siswa, dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar (Pitasari, 

Rahmawati, & Faizah 2024). Media 

wordwall mampu meningkatkan 

motivasi serta partisipasi siswa karena 

menggabungkan unsur permainan 

dengan evaluasi pembelajaran 

(Miftakhul Jannah and Eli Masnawati 

2024). Media ini juga efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep 

pelajaran, termasuk dalam mata 

pelajaran matematika. 

Dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, media 

pembelajaran sangat membantu 

siswa memahami konsep yang 

biasanya sulit atau abstrak agar lebih 

mudah dimengerti. Melalui media 

berbasis teknologi, siswa dapat 

belajar dengan tampilan yang lebih 

menarik dan konkret. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Muthi et al., 2024) 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang interaktif 

diantaranya menggunakan aplikasi 

edukasi dan simulasi digital, dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

dengan membuat pembelajaran lebih 

menarik dan memudahkan 

pemahaman konsep. Namun, 

efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh 

kualitas media dan keterampilan guru 

dalam menggunakannya.  

Materi pola gambar dan pola 

bilangan merupakan salah satu topik 

yang diajarkan dalam pembelajaran 

matematika di kelas IV sekolah dasar 

(Andini, Lidinillah, and Apriani 2025). 

Pada materi ini, siswa dilatih untuk 

memahami hubungan antara bentuk 

dan angka, serta cara menentukan 

urutan atau pola yang muncul secara 

berulang (Adelia Indriani, Zahwah, 

and Syutaridho 2025). Pembelajaran 

ini dapat membantu siswa berpikir 

logis dan sistematis dalam 

menyelesaikan masalah. Namun, 

dalam praktiknya, banyak siswa masih 

mengalami kesulitan memahami pola 
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karena pembelajaran sering 

disampaikan secara abstrak dan 

kurang menarik. Oleh karena itu, 

penggunaan media digital seperti 

Wordwall dianggap tepat untuk 

membantu siswa memahami konsep 

pola dengan cara yang lebih visual, 

interaktif, dan menyenangkan. Di SDN 

Karangrejo 03, guru kelas 4A telah 

menggunakan media digital media 

Wordwall dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi 

pola gambar dan pola bilangan.  

Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, (Lubis dan Nuriadin, 2022) 

menyebutkan bahwa hasil belajar 

siswa pada pelajaran matematika 

meningkat karena menggunakan 

media Wordwall, sehingga Wordwall 

dikatakan efektif dalam pembelajaran 

matematika.  Hasil serupa juga 

ditemukan oleh (Nisa dan Susanto, 

2022) yang menyatakan bahwa media 

Wordwall dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Temuan-temuan ini 

menunjukkan bahwa Wordwall 

berpotensi menjadi media yang efektif 

untuk meningkatkan minat belajar 

siswa, khususnya pada pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian tentang 

penggunaan media Wordwall pada 

materi pola gambar dan pola bilangan 

juga masih sangat terbatas. Belum 

ada yang mengkaji secara khusus 

penerapannya dalam pembelajaran 

matematika dasar yang menuntut 

kemampuan berpikir logis serta 

pemahaman terhadap pola. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

media Wordwall di kelas IV serta 

bagaimana keterlibatan dan respon 

siswa selama pembelajaran tersebut 

berlangsung. Selain itu, penelitian ini 

juga menelaah bagaimana perubahan 

minat belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya media 

Wordwall. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini fokus untuk 

menggambarkan bagaimana media 

Wordwall digunakan oleh guru, 

bagaimana respons siswa terhadap 

media Wordwall, dan sejauh mana 

penggunaan media Wordwall 

terhadap minat belajar siswa. Subjek 

penelitian adalah 1 guru wali kelas IV 
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dan 28 siswa kelas 4A. Penelitian 

deskripstif kualitatif digunkan untuk 

mendeskripsikan fenomena secara 

mendalam sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan (Sugiyono, 2010). 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah pedoman 

observasi, pedoman wawancara dan 

pedoman dokumentasi. Data 

dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Seluruh data dianalisis secara 

deskriptif melalui tahapan reduksi, 

penyajian, dan kesimpulan, sehingga 

penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang 

pemanfaatan media wordwall. 

Keabsahan data melalui 

triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan memadukan data dari 

observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan tringulasi 

sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari guru 

dan catatan observasi. Langkah ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa 

hasil penelitian merepresentasikan 

kondisi sebenarnya di lapangan. 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian dilaksanakan di kelas 

IV SDN Karangrejo 03 dengan jumlah 

siswa sebanyak 28 orang, terdiri dari 

14 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan. Guru menampilkan soal-

soal pola bilangan melalui aplikasi 

Wordwall yang dihubungkan ke 

proyektor, kemudian siswa menjawab 

pertanyaan secara bergantian dan 

interaktif. Dalam kegiatan ini, guru 

berperan aktif sebagai fasilitator yang 

memberikan arahan, bimbingan, serta 

motivasi melalui pujian dan dorongan 

positif agar seluruh siswa terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

Sejak awal kegiatan, suasana 

kelas penuh semangat. Ketika guru 

mengumumkan bahwa pelajaran hari 

itu akan menggunakan media 

Wordwall, siswa langsung 

menunjukkan ekspresi gembira. 

Beberapa di antaranya berseru “Asyik, 

main Wordwall lagi bu”, Siswa tampak 

antusias memperhatikan layar, saling 

mendukung, dan menunjukkan 

ekspresi bahagia setiap kali berhasil 

menjawab dengan benar. Tampilan 

visual dan efek suara dari media 

Wordwall menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan karena 

seperti sedang bermain, sehingga 

secara tidak langsung siswa dapat 
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memahami materi tanpa merasa 

terbebani. 

Mayoritas siswa terlihat sangat 

antusias dan aktif menjawab 

pertanyaan di media Wordwall. 

Semua siswa ikut berpartisipasi dan 

menjawab secara bergantian, meski 

beberapa perlu waktu sejenak untuk 

berpikir sebelum menjawab. Mereka 

tampak fokus, tersenyum, dan 

bersorak ketika teman berhasil 

menjawab. Pujian dari guru, seperti 

‘Hebat sekali nak” dan siapa yang bisa 

lebih cepat dari tadi? semakin 

membuat siswa bersemangat untuk 

menjawab soal di media Wordwall. 

Semua siswa ikut menjawab, 

dengan cara mereka yang berbeda-

beda. Ada yang cepat langsung 

menjawab, ada yang butuh waktu 

untuk berpikir dulu. Perbedaan ini 

wajar karena setiap siswa punya cara 

belajar dan berpikir yang berbeda. 

Media Wordwall fleksibel dan mampu 

menampung perbedaan ini, sehingga 

semua siswa tetap ikut berpartisipasi 

tanpa merasa terburu-buru. 

Selain itu, media Wordwall 

membuat semua siswa tetap antusias 

sepanjang pembelajaran. Tampilan 

yang menarik dan efek suara yang 

menyenangkan membuat mereka 

fokus dan semangat untuk menjawab 

soal di media Wordwall. Dengan 

begitu, pembelajaran menjadi 

menyenangkan, interaktif, dan semua 

siswa benar-benar terlibat dalam 

proses belajar. 

Hasil Observasi 

Observasi dilakukan selama 

proses pembelajaran Matematika 

berlangsung. Berdasarkan hasil 

pengamatan, terdapat tiga aspek 

utama yang menjadi sorotan yaitu 

keaktifan siswa, antusias siswa, dan 

keberanian siswa dalam menjawab 

soal di depan kelas. Berikut ini adalah 

hasil observasi dari kelas IV SDN 

Karangrejo 03 yaitu: 

1. Keaktifan siswa saat menjawab 

soal menggunakan media 

wordwall 

Selama pembelajaran, dari 28 

siswa, 21 siswa langsung aktif 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru, sedangkan 7 siswa lainnya 

mengamati teman yang maju 

menjawab soal sebelum mereka 

sendiri ikut menjawab. Semua siswa 

tetap memperhatikan materi yang 

sedang dipelajari. 

Setiap soal yang ditampilkan di 

layar proyektor mendapat perhatian 

penuh dari siswa. Misalnya ketika 

guru menampilkan soal “Tentukan 

pola berikut: 3, 6, 9, 12, …” beberapa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

558 
 

siswa langsung menjawab, “Tambah 

tiga”. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa mampu mengenali pola, berpikir 

logis, dan berpartisipasi secara aktif, 

sehingga menciptakan suasana kelas 

yang dinamis dan interaktif. 

2. Antusias siswa mengikuti 

pembelajaran 

Antusias siswa tampak jelas 

sejak awal kegiatan. Begitu guru 

menyebutkan bahwa pelajaran hari itu 

akan menggunakan media Wordwall, 

siswa langsung tampak bersemangat. 

Mereka menyiapkan tempat duduk, 

memperhatikan layar proyektor dan 

bahkan banyak yang bilang “Asyik 

main Wordwall lagi bu.” 

Selama pembelajaran tidak 

tampak tanda-tanda kebosanan. 

Semua siswa fokus memperhatikan 

permainan, saling memberi semangat, 

dan tampak senang setiap kali 

menjawab benar. Bahkan siswa yang 

biasanya pasif ikut terlibat, 

mengangkat tangan, dan menjawab 

pertanyaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa media Wordwall efektif 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

3. Keberanian siswa menjawab 

soal di depan kelas 

Aspek keberanian siswa juga 

menunjukkan peningkatan. Dari 28 

siswa, sekitar 21 di antaranya tampak 

percaya diri tampil di depan kelas 

untuk menjawab soal. Meskipun ada 7 

siswa yang masih malu, mereka tetap 

memperhatikan dan memberikan 

dukungan kepada temannya yang 

menjawab. 

Salah satu siswa berkata 

dengan penuh semangat setelah 

berhasil menjawab benar “Saya 

senang bisa tampil di depan bu, 

ternyata gampang kalau belajar 

sambil menggunakan media 

Wordwall.” Pernyataan ini 

menggambarkan bahwa media 

interaktif seperti media Wordwall tidak 

hanya membantu siswa memahami 

materi, tetapi juga menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam berpartisipasi aktif 

di kelas. 

Hasil Wawancara dengan Siswa 

Wawancara dilakukan secara 

bersama-sama dengan pertanyaan 

yang berfokus pada pengalaman 

belajar menggunakan media 

Wordwall. Secara keseluruhan siswa 

memberikan respon yang positif. 

Berikut ini pernyataan yang ajukan 

dan jawaban dari siswa: 
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1. Bagaimana prasaanmu belajar 

matematika dengan media 

wordwall 

Mayoritas siswa merasa senang 

dan tidak bosan. Salah satu siswa 

mengatakan, “Belajarnya jadi kayak 

main game, jadi nggak ngantuk.” Hal 

ini menunjukkan bahwa media 

Wordwall mampu menghadirkan 

suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dibandingkan metode 

konvensional. 

2. Apakah kamu lebih semangat 

belajar menggunakan media 

wordwall 

Saat diminta untuk berpendapat 

tentang pembelajaran menggunakan 

Wordwall, sebagian besar siswa 

terlihat bersemangat menceritakan 

pengalaman mereka. “Seru, Bu! 

Soalnya kayak main tebak-tebakan, 

jadi pengen jawab terus,” kata salah 

satu siswa dengan mata berbinar. 

Siswa lain menambahkan, “Kalau 

salah, pengen coba lagi biar bisa 

menang teman sebangku.” Beberapa 

siswa juga bercerita bahwa permainan 

di layar membuat mereka lebih fokus 

memperhatikan soal, berani mencoba 

menjawab, dan saling memberi 

dukungan dengan teman sebangku. 

Mereka menyebut bahwa suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan 

dan menegangkan sekaligus, seperti 

mengikuti tantangan seru. Dari 

tanggapan-tanggapan ini, terlihat jelas 

bahwa Wordwall membuat belajar 

lebih menarik, dan juga memicu 

antusias siswa, keberanian, dan 

motivasi intrinsik siswa secara alami. 

3. Bagian yang paling disukai dari 

media wordwall 

Siswa menyukai tampilan visual 

yang manarik dan efek suara saat 

menjawab benar atau salah. Membuat 

suasana belajar menjadi interaktif dan 

menyenangkan. Seorang siswa 

perempuan mengungkapkan bahwa 

media Wodwall “Seru bu soalnya 

kayak main tebak-tebakan, jadi tidak 

berasa lagi belajar.” Banyak siswa lain 

juga terlihat antusias, sesekali 

tersenyum atau tertawa ketika efek 

suara berbunyi, menandakan bahwa 

media ini berhasil memadukan unsur 

belajar dan hiburan. Kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan fokus mereka 

pada materi yang diajarkan, tetapi 

juga menumbuhkan motivasi intrinsik 

untuk mencoba menjawab soal-soal 

berikutnya dengan semangat. 

Tampilan yang penuh warna, animasi 

yang bergerak, dan efek suara yang 

interaktif membuat siswa merasa 

belajar menjadi pengalaman yang 

menyenangkan. 
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4. Apakah kamu ingin belajar lagi 

dengan media wordwall di 

pelajaran lain 

Semua siswa menyatakan ingin 

menggunakan Wordwall kembali 

untuk pembelajaran berikutnya. 

Mereka berharap media ini digunakan 

tidak hanya untuk Matematika, tetapi 

juga pada pelajaran lain seperti 

Bahasa Indonesia dan IPA. 

Hasil Wawancara dengan Guru 

Guru menyampaikan bahwa 

penggunaan media Wordwall 

memberikan dampak positif terhadap 

dinamika kelas dan motivasi belajar 

siswa. Siswa menjadi lebih antusias, 

fokus, dan aktif menjawab soal karena 

sifat permainan yang interaktif. Selain 

itu, media Wordwall membantu 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, 

terutama bagi mereka yang biasanya 

enggan tampil di depan kelas. Guru 

menilai media ini efektif untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan sekaligus mendukung 

keterlibatan siswa secara aktif. 

Berikut ini pertanyaan yang 

penelitian ajukan dan jawaban dari 

guru: 

1. Bagaimana pendapat guru 

tentang penggunaan wordwall 

Guru berpendapat bahwa 

Wordwall efektif dalam pembelajaran 

dan menumbuhkan minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Guru kelas 

IV mengatakan bahwa “Anak-anak 

jadi lebih tertarik dan tidak mudah 

bosan, apalagi tampilannya menarik 

dan interaktif.” 

2. Apakah siswa terlihat lebih 

semangat belajar dengan media 

wordwall 

Guru menilai bahwa semangat 

belajar siswa meningkat selama 

pembelajaran berlangsung. Siswa 

yang biasanya pasif pun mulai terlibat 

aktif menjawab soal. 

3. Efektivitas media wordwall 

dalam menyampaikan materi 

Guru menilai bahwa media 

Wordwall sangat membantu dalam 

menjelaskan konsep pola gambar dan 

pola bilangan. Siswa lebih mudah 

memahami karena dapat melihat pola 

secara visual. dan siswa jadi cepat 

paham karena melihat perubahan 

angkanya dan pola gambar di layar. 

4. Bagaimana respon siswa ketika 

menggunakan media wordwall. 

Menurut guru kelas IV respon 

siswa sangat positif. Mereka tampak 

senang, fokus, dan bekerja sama 

dengan baik selama kegiatan 

berlangsung. Bahkan beberapa siswa 

meminta agar media Wordwall 

digunakan lagi di pertemuan 
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selanjutnya. Secara keseluruhan dari 

hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media Wordwall dalam pembelajaran 

Matematika di kelas IV SDN 

Karangrejo 03 memberikan dampak 

positif terhadap dinamika kelas dan 

minat belajar siswa. Aktivitas 

pembelajaran berlangsung dengan 

suasana yang aktif, interaktif, dan 

menyenangkan. Siswa lebih fokus, 

berani, termotivasi dalam menjawab 

melalui media digital. 

Interaksi antara guru dan siswa 

terlihat lebih hidup, karena Wordwall 

tidak hanya berperan sebagai alat 

bantu pembelajaran, tetapi juga 

menjadi sarana yang menyenangkan 

untuk membangun komunikasi dan 

kerja sama antar siswa. Guru dapat 

memanfaatkan fitur kompetisi dan 

umpan balik langsung dari media 

Wordwall untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses 

belajar. Dari hasil pengamatan 

memperlihatkan adanya sebagian 

kecil siswa yang masih pasif atau 

belum berani tampil di depan kelas. 

Faktor seperti rasa percaya diri yang 

rendah dan keterbatasan pengalaman 

menggunakan media digital menjadi 

kendala yang perlu diperhatikan. Guru 

diharapkan dapat menyesuaikan 

strategi pembelajaran agar media 

Wordwall dapat digunakan maksimal, 

sehingga siswa dapat berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

Hasil observasi di kelas IV SDN 

Karangrejo 03 menunjukkan bahwa 

penggunaan media Wordwall sangat 

efektif dalam meningkatkan motivasi, 

partisipasi, dan pemahaman siswa, 

khususnya pada materi pola gambar 

dan pola bilangan. Dari 28 siswa, 21 

siswa tampak sangat antusias, aktif 

menjawab pertanyaan, dan ikut 

terlibat dalam permainan edukatif 

yang ditayangkan melalui proyektor. 

Sementara 7 siswa lainnya awalnya 

lebih pasif dan memilih mengamati 

teman-temannya terlebih dahulu. 

Namun, seiring berjalannya kegiatan, 

mereka mulai berani mencoba 

menjawab, berpartisipasi dalam 

permainan, dan menunjukkan minat 

belajarnya terhadap media yang 

digunakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa media Wordwall mampu 

membangkitkan motivasi belajar, 

bahkan siswa yang awalnya ragu atau 

kurang terbiasa dengan media digital. 

Temuan ini sesuai dengan 

penelitian Lubis dan Nuriadin (2022) 

yang menyatakan bahwa media 

Wordwall efektif mendorong motivasi 

serta partisipasi siswa dengan 
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menghadirkan pengalaman belajar 

yang menarik dan penuh tantangan. 

Penelitian lain oleh Nisa dan Susanto 

(2022) menemukan penggunaan 

media Wordwall membuat suasana 

kelas lebih interaktif dan komunikatif 

melalui permainan edukatif. Dengan 

demikian, media Wordwall bukan 

sekadar hiburan, melainkan media 

pembelajaran interaktif yang 

mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi. Selain membuat siswa 

lebih termotivasi, media Wordwall juga 

membuat siswa lebih aktif ikut belajar. 

Banyak siswa terlihat senang 

menjawab pertanyaan dan mencoba 

permainan edukatif secara langsung. 

Fitur-fitur interaktif seperti tantangan 

waktu dan respons langsung dari 

media membuat suasana belajar jadi 

seru dan menantang, tetapi tetap 

menyenangkan. Siswa jadi terdorong 

berfikir cepat dan tepat, tapi tetap 

sportif jika jawaban siswa belum 

benar. Dengan begitu media Wordwall 

tidak hanya membantu mereka 

memahami materi, tapi juga melatih 

keberanian, kemampuan beradaptasi, 

dan keterampilan sosial dalam belajar. 

Media Wordwall memudahkan 

siswa memahami konsep pola gambar 

dan pola bilangan secara lebih konkret 

dan visual. Tampilan yang interaktif 

dan warna yang menarik 

mempermudah siswa mengenali pola 

dan urutan. Hal ini sesuai dengan 

prinsip konstruktivisme, di mana siswa 

belajar melalui pengalaman langsung 

dan keterlibatan aktif. Media ini 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman sendiri melalui eksplorasi 

dan refleksi, sehingga materi lebih 

mudah diingat dan dipahami. 

Penggunaan media Wordwall 

memperkuat hubungan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Melalui permainan interaktif, tercipta 

interaksi yang memungkinkan guru 

memberikan umpan balik secara 

langsung, baik berupa pujian maupun 

dorongan motivasi ketika siswa 

menghadapi kesulitan. Situasi ini 

menciptakan suasana kelas yang 

lebih hangat dan komunikatif, 

sehingga siswa merasa dihargai dan 

lebih percaya diri untuk berpartisipasi 

aktif. Media Wordwall bukan hanya 

sebagai media digital pembelajaran, 

tetapi juga berfungsi sebagai 

penghubung sosial yang mempererat 

hubungan emosional antara guru dan 

siswa. Hal ini membuat pembelajaran 

lebih bermakna karena melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan sosial 

secara bersamaan (Fidya, Romdanih, 

& Oktaviana, 2021). Selain 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

563 
 

memotivasi dan meningkatkan 

keaktifan, Media Wordwall juga 

berperan sebagai sarana evaluasi 

pembelajaran secara real-time. Fitur 

kuis dan permainan yang tersedia 

memungkinkan guru menilai 

pemahaman siswa terhadap materi 

secara langsung. Jika terdapat siswa 

yang masih mengalami kesulitan, guru 

dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran secara cepat, sehingga 

proses belajar menjadi lebih responsif 

dan efektif. Media Wordwall tidak 

sekadar media hiburan, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat penilaian 

formatif yang mendukung peningkatan 

hasil belajar (Miftakhul Jannah & Eli 

Masnawati, 2024). 

Penggunaan media Wordwall 

turut membantu siswa mengasah 

berbagai keterampilan abad ke-21 

diantaranya kreativitas, kerja sama, 

komunikasi, dan berpikir kritis. Siswa 

tidak hanya belajar menghafal pola 

atau bilangan, tetapi juga diajak untuk 

menganalisis, membandingkan, dan 

mengambil keputusan dalam kegiatan 

permainan edukatif. Proses ini melatih 

kemampuan berpikir fleksibel, 

pemecahan masalah, dan kerja sama 

dalam kelompok. Media ini menjadi 

sarana pembelajaran yang holistik, 

mengintegrasikan penguasaan materi 

akademik dengan pengembangan 

keterampilan sosial dan kognitif 

secara seimbang (Pitasari, 

Rahmawati, & Faizah, 2024).  

Guru disarankan mulai 

mengintegrasikan media digital 

interaktif seperti media Wordwall 

dalam kegiatan belajar sehari-hari. 

Melalui pelatihan teknologi pendidikan 

yang berkelanjutan, guru dapat lebih 

kreatif dalam merancang 

pembelajaran yang menarik. Selain 

itu, media Wordwall juga membuat 

siswa belajar secara mandiri, bekerja 

sama, dan melatih kreativitas serta 

kemandirian. Dengan demikian, 

penggunaan Wordwall dapat 

mendukung ketuntasan secara 

akademik, dan juga pengembangan 

kompetensi sosial dan kognitif siswa 

secara seimbang. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan di kelas IV 

SDN Karangrejo 03, dapat 

disimpulkan bahwa media Wordwall 

dapat dijadikan salah satu inovasi 

media pada pembelajaran digital yang 

efektif digunakan dalam pembelajaran 

Matematika di sekolah dasar. Media 

ini dapat merubah minat siswa dan 

motivasi siswa dalam belajar menjadi 
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lebih baik, memperkuat pemahaman 

konsep, menumbuhkan kepercayaan 

diri, serta mendukung terciptanya 

proses belajar yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan sesuai dengan 

karakter siswa di era digital saat ini. 
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